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Hlstorlsltas Puasa

KAMIS = 16 MEI 2019 .
T Sambungani amam" uh bar ’ it I
Betel; di sana mereka tinggal
menangis di hadapan Tu-
Jika kewajiban berpuasa  han, berpuasa sampai senja
ebut hanya terdapat di  pada hari itu...." Di dalam 2
dalam syariat Islam saja, ada  Samuel 1:12 disebutkan bah-
kemurngkinan muncul pe- wapadamasapemerintahan
rasaan berat hati dan terbe- Daud AS mereka berpuasa
bani dikalangan umatIslam. sampai matahari terbenam.
Suasana batin demikian da-  Ayat lain yang memuat ten-
pat dihindari dengan pen- tang puasa adalah Yeremia
jelasan bahwakewajibanber-  36:9 yang menyebutkan bah-
puasa tersebut tidak hanya wa masyarakat Yerusalem
khusus dibebankan bagi dansekitarriya diperintahkan
umat Islam, tetapi juga telah untuk berpuasa pada bulan
diwajibkan dan menjadi be- kesembilan. Informasi ayat
banumat-umatsebelumnya.  terakhir ini memiliki kemiri-
Kedua, frasa “sebagaima- pan dengan puasa Rama-
nadiwajibkan kepada orang-  dhanyangmerupakan bulan
orang sebelum kamu" me- kesembilan dalam penang-
nunjukkan adanya kesinam-  galan hijriah berdasarkan
bungan ajaran agama Allah  peredaran bulan (tahun ga-
yangditurunkankepadama-  mariah). Ibadah puasa terus
nusia. Sejak zaman Nabi dipraktikkan oleh NabilsaAS
Adam AS sampai Nabi Mu- dan umatnya sebagaimana
hammad SAW, ajaranagama  terekam misalnya pada Mat-
memiliki kesamaan-kesa- ius3:1-2.
maan prinsipil dalam hal ak- Pada masa Islam, puasa
idah dan syariat. Ibadah- juga disyariatkan dan men-
ibadah pokok seperti shalat, galami dinamika perkem-
zakat, kurban dan juga puasa - bangan. Menurut informasi
selalu disyariatkan pada aja-  Aisyah RA sebagaimana ter-

ran setiap nabi, meskipun
terdapat beberapa perbe-
daan dalam petunjuk dan
teknis pelaksanaannya.

Ibnu Katsir dalam tafsirn-
ya menyebutkan umat ma-
nusia pada generasi awal
melakukan puasa sebanyak
tiga hari pada setiap bulan.
Pada masa Nabi Nuh AS, pua-
sa tersebut dihilangkan dan
diganti dengan puasa Ra-
madhan. Keterangan ini di-
perkuat oleh Imam Al Qurt-
hubi. Ia menjelaskan bahwa
orang yang pertama kali ber-
puasa Ramadhan adalah
Nabi Nuh AS. Setelah ia dan
pengikutnya turun dari bah-
tera yang menyelamatkan
mereka dari banjir besar,
Nabi Nuh AS melaksanakan
puasa sebagai tanda rasa
syukur kepada Allah SWT.
Puasa Ramadhan kemudian

jibkan juga kepada umat
Nabi Musa AS. dan Nabi Isa
S. Namun pada akhirnya
ka tidak konsisten men-
jalankannya dan melakukan
perubahan-perubahan da-
lam tata cara pelaksanaan-
nya, seperti menambah, me-
ngurangi, dan memindahkan
waktu pelaksanaannya.
- Informasi tentang puasa
mat terdahulu juga dapat
ditelusuri di dalam Al Ki-
tab (Perjanjian Lama dan
Perjanjian Baru). Di dalam
Hakim-Hakim 20: 26 disebut-
kan: “Kemudian pergilah se-
mua orang Israel, yakni selu-

maktub dalam hadis riwayat
Al Bukhari, pada awalnya,
Nabi Muhammad SAW ber-
puasa Asyura (10 Muharram)
sebagaimana yangjuga dilak-
sanakan sebagian kaum Qu-
rais masa jahiliyah (riwayat
lain menyebut Nabi SAW juga
puasa Senin-Kamis dan pua-
sa tiga hari di tengah bulan).
Ketika hijrah ke Madinah,
Nabi SAW menemui kaum
Yahudi juga punya tradisi
puasa Asyura sebagai rasa
syukur dan pengagungan ka-
rena pada 10 Muharram itu-
lah Musa AS dan pengikutnya
diselamatkan Tuhan dari ke-
jaran Firaun dan tentaranya.
Nabi SAW menyatakan bah-
wa beliau dan umat Islam
lebih berhak atas Musa AS
dari pada orang-orang Yahu-

di. Atas dasar itu, Nabi SAW
mewajibkan umat Islam ber-
puasa Asyura. Itulah puasa
wajib pertama di dalam Is-
lam. Namun, kewajiban pua-

sa Asyura itu hanya bertahan
satu tahun sebab pada tahun
berikutnya turunlah surat Al

Bagarah: 183 yang mewajib-

kan puasa Ramadhan seh-

Thabaﬂ, disebutkan bahwa
perintah wajib berpuasa di
bulan Ramadhan diumum-
kan Nabi SAW bulan Sya’ban
pada tahun kedua Hijriyah.
Ketiga, informasi diwajib-
kannya puasa pada setiap

Empmdr* umat menunilm

puasa merupakan kebutu-
han universal umat manusia.
Setiap manusia, sejak dahu-
lu, sekarang dan juga sampai
masa datang membutuhkan
puasa untuk melatih kesaba-
ran dan pengendalian diri
sebagai kunci memperoleh
keselamatan dan kesukse-
san. Di dalam sebuah hadis,
Nabi SAW menyebut bulan
Ramadhan sebagai bulan sa-
bar (syahr al-shabr) dan sabar
itu balasannya adalah surga
(HR. Ibnu Khuzaimah). Arti-
nya, sabar atau pengendalian
diri merupakan sesuatu yang
mesti diterapkan setiap ma-
nusia agar ia berhasil men-
empuh jalan kehidupan,
mencapai tujuan-tujuan hi-
dupnya (kebahagian di dun-
ia dan akhirat), serta tidak
celaka karena menabrak te-
bing atau terjerumus ke ju-
rang kehidupan.

Jika perjalanan hidup
manusia diibaratkan kepada
sebuah mobil, maka mobil
bisa berjalan dengan baik
dan sampai ke tujuan jika ada
gas, kaca atau lampu dan
rem. Gas adalah ibarat dari
nafsu yang berfungsi meng-
gerakkan. Tanpa nafsu, me-
nusia tidak termotivasi untuk
berusaha mendapatkan yang
diinginkan. Karena ada naf-
su, kehidupan manusia berg-
erak dan berkembang seh-
ingga menimbulkan kebu-
dayaan dan kesejahteraan.
Kaca atau lampu mobil ad-
alah ibarat akal-pikiran pada
manusia. Ia berfungsi me-
nunjukkan jalan dan cara
mencapai tujuan, Sifat akal-
pikiran itu netral, tefgantung
perintah yang akan dijalan-
kan. Jika seseorang ingin
mendapatkan rezeki yang
halal, akal pikiran akan me-
nunjukkan caranya. Tapi jika
seseorang ingin mendapat-
kan rezeki yang haram, akal
pikiran pun akan menfasilita-
si mencarikan jalannya.

Pada tahap inilah perlun-

ya mengendalikan diri atau

rem dalam kehidupan manu-
sia. Kesabaran dan pengen-
dalian diri itu adalah rem ke-
hidupan agar manusia bisa
berjalan mulus mencapai tu-
juan hidupnya, mendapat-

kan kebahagian di dunia
maupun di surga di akhirat.

. Tanpa adanya kesabaran dan
pengendalian diri, kemu-

ngkinan besar manusia tidak
akan sampai ke tujuan, just-
ru mengalami malapetaka di
jalan, bisa karena menabrak
tebing atau jatuh ke jurang

kehidupan. Dalam bahasa Al
Quran, puasa itu bertujuan
agar manusia hidup dengan

bertakwa (Al Bagarah: 183),

yakni sikap taat, patuh, dan
takut kepada Allah, termasuk
implementasinya berupa ber-
tindak hati-hati dan waspada.
Pentingnya puasa bagi
umat manusia pada segala
masa menyebabkan ibadah
puasa itu hadir pada setiap
agama, kebudayaan, dan per-
adaban. Bukan hanya pada
agama-agama Samawi (Ya-
hudi, Nashrani, Islam) seper-
ti yang telah dijelaskan di
atas, melainkan juga pada
kepercayaan, kebudayaan,
dan peradaban lainnya.
Menurut catatan sejarah,
ibadah puasa pernah diprak-
tikkan oleh kaum Shabi‘in,
baik kelompok Shabi‘in Har-
ran maupun Mandean. Me-
reka adalah masyarakat pagan
(penyembah berhala) yang
mendiami wilayah Timur Te-
ngah sejak berabad-abad se-
belum kedatangan Islam, Pa-
kar sejarah agama asal Turlki,
Sinasi Gunduz, mengungkap-
kan bahwa kaum Shabiin Har-
ran menjalankan puasa sela-
ma satu bulan penuh sebagai
bagian dari ritual tahunan
mereka. “Hari pertama dimu-
lainya pelaksanaan ibadah
tersebut ditandai dengan
munculnya bulan sabit baru
(hilal) di atas langit kota mere-
ka.” (The Knowledge of Life,
Oxford University, 1994).
Bangsa Phoenix di zaman
Mesir kuno berpuasa untuk
menghormati Dewi Isis.
Bangsa Romawi kuno berpua-
saselama setahun penuh set-
iap lima tahun sekali untuk
menghormati Dewa Osiris,
Osiris adalah dewa pelindung
kematian, saudara sekaligus
suami Dewi Isis. Bangsa Yu-
nani menganggap ritual terse-
but sebagai persiapan awal
dalam menghadapi peperan-

Dengan demikian jelas-
lah bahwa agama, keperca-
yaan, kebudayaan dan perad-
aban yang pernah hidup di
muka memiliki dan menga-
gungkan ritual puasa mas-
ing-masing karena puasa itu
memang sesuatu yang pent-
ing. (*)



